Senin, 25 Juli 1994

Pameran Nostalgia Dua Generasi

JAKARTA [Sllllnnu ): Pa-
meran  Mostalgia I
yang menampilkan lukisan karya
5 seniman senior qu;'-;uﬁkwﬂ;
doyo, Sutopo, Djoko
AY Euncana dise
22-31 Juli 1994 di Edwin's Gal-
lery, Kemang Raya 21 Jakarta
Selatan.

Suromo  dilshirkan di Solo

PAMERAN -~

===Dari halaman XVI
gai

obal subyeknya yang
di melalui tebaran garis
dan torehan warmna.
et Bt it
.
siswa ASRI Iﬂﬂ)—lgi‘:.lh juga
belajar pada Trubus, Hendra dan
Sudarso {-SIII“II‘ Pelukis Ra-
kyat), ia melukis alam

1919 dan belajar mcluﬂm.l

Pimgadi. Di Jakarta ia a

sehagai tenaga artistik di kantor

remalpinrerd s, Lo 2
aj .

de mural. Pelukis dan

seni S Sudjojono yang

perintis seni rupa modem

ia, tahun 1936 mengajak-

nya bergabung dengan Persatuan tua Jurusan Seni Patung Ly

Di masa revolusi kemerdeksan

jojono

donmhMuda{Sﬂvnchnmmqh
bitkan majalah Seniman yang di-
rsub oleh Trisno Sumarjo. Tahun
1952 ia mengajar di ASRI Yo

o :
Wardoyo yang dilahirksn di

Towin's GALLERY GELAR

PAMERAN LUKISAN NOS-
TALGIA DUA GENERASI

Lima pelukis senior yang
namanya nyaris hilang dari bur-
sa seni lukis Indonesia yakni
Surono, kelahiran Solo 835
tahun, Wardoyo kelahiran
Banyuwangi 59 tahun, Sutopo
kelahiran Yogyakarta 63 tahun,
A.Y. Kuncana kelahiran Solo
60 tahun dan Djoko Pekik
kelahiran  Purwodadi Jawa
Tengah 56 tahun bertekad tam-
pil kembali menyemaraki pasar
kesenian lewat suatu Pameran
bersama di Edwin's ry, J1.
Kemang Raya Mo, 21 Jakar a
mulai 22-31 Juli 1994 men.
datang, ’

Mereka menampilkan 37
buah karya lukisannya dalam
pameran bersama yang diberi
nama MNostalgia Dua Generasi.
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